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ABSTRAK 

Penelitian yang berjdul  pengaruh model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) disertai 

teknik Probing-prompting terhadap hasil belajar fisika di SMKN 2 Jember  ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran bagaimana pengaruh dari penerapan model pembelajaran Collaborative 

Creativity disertai teknik Probing-prompting terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) disertai teknik probing-prompting disusun berdasarkan sintakmatik 

yang terdapat pada model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) namun pada langkah-langkah 

model pembelajaran CC telah disusun dengan menambahkan teknik probing-prompting yaitu pada 

tahap identifikasi masalah dengan tujuan siswa lebih terfokus pada permasalahan yang telah diberikan 

oleh guru sehingga siswa dapat menjawab permasalahan tersebut sesuai dengan harapan dari guru. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. penelitian eksperimen adalah penelitian yang 

diterapkan untuk mengetahui sebuah perlakuan tertentu terhadap yang lain dengan kondisi yang 

dikendalikan. Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa bahwa model pembelajaran 

Collaborative Creativity disertai teknik Probing-prompting berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar fisika di SMK.  

Kata Kunci: Collaborative Creativity (CC), Probing-prompting, Hasil Belajar 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah program suatu negara yang 

melibatkan siswa sebagai tokoh didalamnya. 

Pendidikan memberikan peranan yang sangat penting 

dalam memciptakan sebuah Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang lebih baik sehingga dapat bersaing dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi 

(Jayanto, et al., 2017). 

 Fisika adalah sebuah cabang dari sebuah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang menekankan pada siswa 

agar memiliki kemampuan dalam pemahaman konsep 

dan agar siswa mampu dalam memcahkan 

permasalahan yang telah diberikan oleh guru. Menurut 

Hardani, et al., (2012:137).Permasalahan yang sering 

terjadi saat ini dalam pembelajaran fisika adalah 

pasifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran dikelas. 

Pada hasil analisis penelitian hasil belajar siswa 

permasalahan tersebut terjadi karena disebabkan oleh 

cara pengajaran didalam kelas masih seringkali 

menggunakan metode pembelajaran secara tradisional 

(Trianto, 2007:1).  

Pembelajaran tradisional ini lebih memusatkan 

pembelajaran pada guru atau sering disebut sebagai 

teacher-centered sehingga kegiatan siswa didalam kelas 

menjadi minim karena seluruh kegiatan pembelajaran 

berpusat pada guru.  Kegiatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru mengakibatkan siswa menjadi pasif, 

karena siswa kurang ikut berperan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkakn pengamatan yanng dilakukan 

diketahui bahwa model pembelajaran yang digunakan 

masih seringkali menggunakan model pembelajaran 

langsung (direct learning),  model ini biasanya 

dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah 

yang disertai teknik penugasan, sehingga dalam 

pelajaran aktifitas siswa didalam kelas hanyalah 

mendengar, menulis apa yang diterangkan guru, dan 

mengerjakan latihan soal.Berdasarkan pengamatan 
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yang dilakukan di SMKN 2 Jember diketahui bahwa 

model pembelajaran yang  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 

SMKN 2 Jember  maka perlu dilakukan sebuah solusi 

agar permasalahan tersebut dapat diatasi. Oleh karena 

itu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka perlu 

diterapkan model pembelajaran yang disertai teknik 

agar membuat siswa aktif didalam kelas sehingga 

kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru. 

Model pembelajaran dan teknik yang sesuai 

diharapkan dapat mengatasi segala permasalahan dalam 

pembelajaran fisika,  diantaranya adalah meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran yang dijadikan alternatif dan 

sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Colaborative creativity (CC) 

Model Colaborative Creativity (CC) merupakan 

model pembelajaran yang didalamnya lebih 

menekankan pada dasar-dasar kolaborasi kreatif pada 

diri siswa, sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa 

menjadi subjek yang mampu bekerja secara kolaboratif 

dan dengan tujuan agar siswa mampu mengembangkan 

kreatifitas, dan siswa mampu memecahkan 

permasalahan yang telah diberikan. Astutik, et al., 

(2017:50) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Colaborative-creativity (CC) dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar siswa. 

Selain itu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan maka dalam kegiatan pembelajaran 

diperlukan kegiatan dimana agar siswa dapat 

memusatkan perhatiannya pada materi yang sedang 

diajarkan hal tersebut dapat dilakukan dengan 

pemberian serangkaian pertanyaan dengan harapan agar 

supaya dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 

Teknik yang sesuai dengan hal tersebut adalah dengan 

menggunakan teknik Probing prompting. 

Menurut Huda, (2013:281) Teknik Probing-

prompting merupakan teknik yang menyajikan 

serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada siswa 

yang bersifat menuntun dan mendorong yang 

mengakibatkan terjadi proses berfikir yang mampu 

menghubungkan pengetahuan dan pengalaman siswa. 

Menurut Sulis, et al., (2016:412)  dalam penelitiannya 

dengan menggunakan teknik ini mendorong siswa agar 

memahami permasalahan secara lebih detail sehingga 

siswa mampu memperoleh jawaban yang diharapkan. 

Dengan demikian siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat lebih memahami 

materi yang diajarkan yang berakibat pada hasil belajar 

siswa yang memuaskan. 

Oleh karena itu untuk mencapai hasil yang 

maksimal agar tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai maka model pembelajaran Colaborative 

creativity perlu disertai dengan menggunakan teknik 

probing-prompting agar permasalahan yang terjadi 

terkait hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa 

dapat diatasi. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan model 

pembelajaran Colaborative crativity disertai teknik 

Probing-Prompting dengan harapan dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar fisika. Maka peneliti mengambil penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Colaborative Creativity (CC) disertai Teknik Probing 

Prompting terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 

SMKN 2 Jember. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:107) penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang diterapkan untuk 

mengetahui sebuah perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dengan kondisi yang dikendalikan. Sedangkan 

menurut Arikunto (2016:207). 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

Posttest Only Control Design. Menurut Sugiyono 

(2010:112) Posttest Only Control Design adalah desain 

yang memiliki dua  kelas yang masing-masing dari 

kelas tersebut dipilih secara acak atau sering dikatakan 

random. Kelas pertama diberikan perlakuan yang 

disebut dengan kelas eksperimen dan kelas kedua tidak 

diberi perlakuan disebut dengan kelas kontrol, setelah 

itu pada akhir pembelajaran masing masing kelas 

diberikan post-test dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari perlakuan tersebut.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Jember 

pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Populasi 

yang digunakan penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X di SMKN 2 Jember. Dalam pemilihan sampel 

ini dilakukan dengan cara melakukan uji homogenitas 

dari populasi yang telah ditentukan. Data yang 

digunakan adalah nilai dari ulangan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang 

diperoleh maka apabila hasil uji tersebut tidak homogen 

pemelihan sampel dilakukan. dipilih berdasarkan nilai 

rata-rata ulangan yang mendekati atau hampir sama 

yang biasa disebut dengan teknik purposive sampling 

area  yang kemudian diundi untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kelas X TPM 3 sebagai 

kelas kontrol dan kelas X TPM 2 sebagai kelas 

eksperimen. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Observasi adalah sebuah cara mengamati yang 

dilakukan oleh seseorang yang dilakukan secara 

berkelanjutan dengan menggunakan lembar observasi 

yang didalamnya terdapat indikator aspek yang akan di 

observasi. Teknik observasi ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan psikomotor siswa pada saat 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
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Colaborative Creativity (CC) disertai teknik Probing-

Prompting. 

Wawancara merupakan sebuah cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh sebuah data 

dalam bentuk informasi. Wawancara dilakukan dengan 

cara mengajukan berbagai pertanyaan yang diperlukan 

kepada narasumber. Hasil wawancara tersebut 

kemudian digunakan sebagai data pendukung yang 

kemudian dibahas dalam pembahasan. 

Teknik pengumpulan data berupa tes ini 

merupakan suatu cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa atau dapat 

dikatakan sebagai hasil belajar siswa. Tes yang 

diberikan adalah berupa posttest. Tes ini diberikan 

setelah proses pembelajaran dengan tujuan agar peneliti 

dapat mengetahui bagaimana hasil belajar yang dimiliki 

siswa pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Colaborative Creativity (CC) disertai 

teknik Probing-Prompting dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang biasa digunakan oleh guru. Tes yang 

diberikan berupa kumpulan soal pilihan ganda dan juga 

beberapa soal uraian. 

Dokumentasi dapat dikatakan sebagai sebuah 

cara yang dilakukan untuk mengumpulkan semua 

dokumen selama penelitian berlangsung, atau catatan 

dari sebuah peristiwa yang telah terjadi. Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh dari teknik 

dokumntasi yakni berupa gambar atau sebuah foto dari 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu 

data yang diperoleh melalui kegiatan dokumtasi ini 

adalah berupa nilai ulangan fisika siswa pada materi 

sebelumnya, daftar nama siswa dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, serta hasil belajar siswa.  

Pada penelitian ini hasil belajar yang diukur oleh 

peneliti adalah dalam ranah kognitif, cara mengukur 

hasil belajar yang diperoleh siswa adalah dengan 

melalui post-test. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 

mengetahui pengaruh setelah diterapkannya model 

pembelajaran Colaborative creativity (CC) disertai 

teknik Probing-Prompting pada kelas eksperimen 

dibandingan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional yang biasa 

digunakanoleh guru.  

Cara yang dilakukan untuk menganalisis data hasil 

belajar yang telah diperoleh adalah dengan 

menggunakan cara manual, dan juga dapat dianalisis 

dengan menggunakan uji independent sample t-tes pada 

aplikasi SPSS 16 Cara manual yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar yang dimiliki 

oleh siswa adalah dengan menggunakan T-test Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Ttest =  

Dengan: 

 : nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen 

 : nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol 

 : Jumlah kuadrat deviasi nilai kelas eksperimen 

: Jumlah kuadrat deviasi nilai kelas kontrol 

 : Banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

 : banyaknya sampel pada kelas kontrol 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen 

 

Hasil dari perhitungan manual menggunakan 

rumus Ttest tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 

harga t tabel. 

a) Harga t hitung< t tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

b) Harga t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga tidak  terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. (Sugiyono, 2013:122-124) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC) disertai teknik probing - prompting dirancang 

berdasarkan sintakmatik yang terdapat dalam model 

pembelajaran Collaborative Creativity. Namun, 

langkah-langkah pada model pembelajaran 

Collaborative Creativity yang dimaksud telah disusun 

dengan menambahkan teknik probing-prompting yakni 

pada tahap perumusan masalah dengan tujuan guru 

dapat mengontrol kegiatan yang akan dilakikan siswa 

selain itu dengan menggunakan teknik dapat 

memusatkan perhatian siswa terhadap penjelasan dari 

guru. 

Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar dalam ranah kognitif yakni melalui 

post-test. Pelaksanaan post test dilaksanakan pada 

tanggal 31 Agustus 2018 untuk kelas eksperimen dan 

pada tanggal 7 september pada kelas kontrol. Untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) disertai teknik probing-

prompting pada kelas eksperimen perlu dilakukan uji 

statistik menggunakan uji t dengan Independent Sample 

T Test. Sebelum melakukan uji t data harus diuji 

dengan uji normalitas untuk menentukan data yang 

diperoleh adalah normal. Uji normalitas ini 

menggunakan Kolmogorov Smirnov. Hasil uji 

normalitas data hasil bwlajar kognitf dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.1 Uji Normalitas 

  
kelas 

eksperimen 

kelas 

kontrol 
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N 34 34 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 79.1765 68.5294 

Std. 

Deviation 
8.20743 9.00584 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .166 .146 

Positive .166 .123 

Negative -.132 -.146 

Kolmogorov-Smirnov Z .967 .852 

Asymp. Sig. (2-tailed) .307 .462 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, terlihat bahwa 

nilai Sig. Pada tabel Asymp. Sig. (2-tailed) untuk kelas 

eksperimen, nilai signifikasnsi lebih dari 0,05 yakni 

sebesar 0,307 , dan pada kelas kontrol, nilai signifikansi 

> 0,05  yakni sebesar 0,462, berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar 

terdistribusi normal. Setelah itu langkah selanjutnya 

melakukan uji t dengan menggunakan Independent 

Sample T Test.  

Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi gerak 

melingkar beraturan dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Rata-rata nilai hasil belajar Siswa 

Kelas Jumlah Nilai Rata-rata 

Kontrol 2692 79,17 

Eksperimen 2150 68,52 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-

rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol.namun perlu pengujian 

menggunakan SPSS 20 untuk mengetahui pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC) disertai teknik probing-prompting. 

Untuk  

 

Tabel 4.3 Uji Independent Sample T Test 

 

Berdasarkan uji analisis menggunakan uji t dengan 

Independent Sample T Test menunjukkan bahwa hasil 

belajar ranah kognitif mempunyai nilai sig.(2 tailed) 

dengan nilai 0,000, Karena nilai sig 0,000 < 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara hasil  belajar siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol atau dapat dikatakan (Ha diterima,H0 

ditolak). Maka berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Collaborative 

Creativity disertai teknik probing prompting 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika di 

SMK. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 

sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran Collaborative Creativity disertai teknik 

Probing-prompting berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar fisika di SMK.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka saran dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Guru, penerapan model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) disertai teknik 

probing-prompting dapat membuat siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran, diharapkan guru juga 

menguasai teknik probing-prompting guna  

2. memudahkan siswa dalam merumuskan masalah 

dan hipotesis 

3. Bagi peneliti lain, kendala kendala selama 

penerapan model pembelajaran Collaborative 
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Creativity (CC) disertai teknik probing prompting 

dapat diatasi dengan pengelolaan kelas yang baik. 
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